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1 Berkenalan dengan Raspberry Pi 
 

 

 
 
Raspberry Pi, sering disingkat dengan nama Raspi, adalah komputer papan tunggal 
(single-board circuit; SBC) yang seukuran dengan kartu kredit yang dapat digunakan 
untuk menjalankan program perkantoran, permainan komputer, dan sebagai 
pemutar media hingga video beresousi tinggi. Raspberry Pi dikembangkan oleh 
yayasan nirlaba, Rasberry Pi Foundation, yang digawangi sejumlah pengembang dan 
ahli komputer dari Universitas Cambridge, Inggris. 
 

 
 
Ide dibalik Raspberry Pi diawali dari keinginan untuk mencetak pemrogram 
generasi baru. Seperti disebutkan dalam situs resmi Raspberry Pi Foundation, waktu 
itu Eben Upton, Rob Mullins, Jack Lang, dan Alan Mycroft, dari Laboratorium 
Komputer Universitas Cambridge memiliki kekhawatiran melihat kian turunnya 
keahlian dan jumlah siswa yang hendak belajar ilmu komputer. Mereka lantas 
mendirikan yayasan Raspberry Pi bersama dengan Pete Lomas dan David Braben 
pada 2009. Tiga tahun kemudian, Raspberry Pi Model B memasuki produksi massal. 
Dalam peluncuran pertamanya pada akhir Febuari 2012 dalam beberapa jam saja 
sudah terjual 100.000 unit. Pada bulan Februari 2016, Raspberry Pi Foundation 
mengumumkan bahwa mereka telah menjual 8 juta perangkat Raspi, sehingga 
menjadikannya sebagai perangkat paling laris di Inggris. 



 

 
 
 
Berikut ini spesifikasi dari Raspberry Pi 3 : 
¶ SoC: Broadcom BCM2837 
¶ CPU: 4× ARM Cortex-A53, 1.2GHz 
¶ GPU: Broadcom VideoCore IV 
¶ RAM: 1GB LPDDR2 (900 MHz) 
¶ Networking: 10/100 Ethernet, 2.4GHz 802.11n wireless 
¶ Bluetooth: Bluetooth 4.1 Classic, Bluetooth Low Energy 
¶ Storage: microSD 
¶ GPIO: 40-pin header, populated 
¶ Ports: HDMI, 3.5mm analogue audio-video jack, 4× USB 2.0, Ethernet, 

Camera Serial Interface (CSI), Display Serial Interface (DSI) 
 
Dibangun dengan sistem-on-chip (SoC) Broadcom BCM2837 yang mencakup empat 
fitur : ARM Cortex-A53 processing core berjalan pada 1.2GHz dengan 32KB Level 1 
dan 512 KB Level 2 cache memory, sebuah prosesor grafis VideoCore IV , dan 
terhubung dengan modul memori 1GB LPDDR2 di bagian belakang papan. 
Raspberry Pi terbaru menawarkan dukungan operasi multi -threaded dengan 
mengambil keunggulan dari empat processing core pada Pi 2 dan Pi 3. SysBench 
mengungkapkan pengembangan desain Raspberry Pi dari pertama hingga terakhir, 
menunjukkan kinerja single-threaded telah meningkat pesat, dan keunggulan 
terbesar pada saat dijalankannya program multi -threaded. 
 

 



Anda tidak bisa mendapatkan kinerja ekstra dari Raspberry Pi tanpa beberapa 
pengorbanan. Raspberry Pi 3 mengambil daya lebih besar dari versi sebelumnya, 
baik pada saat mendapat beban kerja maksimum (load) maupun pada saat tidak ada 
beban (idle). Jika Anda mencari jenis Raspberry yang memiliki daya tahan baterai 
maksimum, mungkin Anda bisa memilih Model A + Pi Zero sebagai alternatif. 
 

 
 
Chip Broadcom BCM43438 menyediakan 2.4GHz 802.11n wireless LAN, Bluetooth 
Low Energy, dukungan Bluetooth 4.1 Classic Radio. Tidak perlu untuk 
menghubungkan antena eksternal ke Raspberry Pi 3. Radio yang terhubung ke 
antena chip ini disolder langsung ke papan, untuk menjaga ukuran perangkat tetap 
keci;. Meskipun bertubuh mungil, antena ini mampu mengambil sinyal Wireless LAN 
dan Bluetooth, bahkan bisa menembus dinding. Raspberry Pi 3 menggunakan SMSC 
LAN9514 chip seperti pendahulunya, Raspberry Pi 2, dengan menambahkan 
konektivitas Ethernet 10/100 dan empat USB channel ke print circuit board. Seperti 
sebelumnya, chip SMSC menghubungkan ke SoC melalui saluran USB tunggal, 
bertindak sebagai adapter USB-to-Ethernet dan USB hub. 

 
Raspberry Pi 3 memiliki fitur 40 -pin general-purpose input-output (GPIO) dengan 
header yang sama seperti semua jenis Raspberry Pi Model B+ dan Model A+. 
Perangkat keras GPIO yang ada akan bekerja tanpa modifikasi; satu-satunya 
perubahan adalah switch UART tergabung pada pin GPIO, namun hal ini sudah 
ditangani secara internal oleh sistem operasi. Pin GPIO Raspberry Pi sering 
digunakan bersama dengan program berbasis Python, meskipun hal ini dapat 
menyebabkan terjadinya bottleneck CPU. Namun pada Raspberry terbaru hal ini 
sudah teratasi. Dalam tes ini, program sederhana yang menggunakan library 
RPi.GPIO digunakan untuk menghitung seberapa cepat mematikan pin dengan 
menggunakan counter frekuensi. 
 

 
 


